
i 
 

KEPUASAN PETANI TERHADAP PELAYANAN 

 PENYULUH PERTANIAN DALAM AKTIVITAS 

PENYULUHAN PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUASIN 
(Kasus Kelompok Tani di Kecamatan Makarti Jaya)  

 

 

 

Oleh  

DEWI DARMAWATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2019 

 







iv 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) indikator kepuasan petani terhadap 

pelayanan penyuluh pertanian dalam aktivitas penyuluhan pertanian  2) 

bagaimana kaitan antara kepuasan petani terhadap implementasinya pada 

kelompok tani di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin pada bulan 

Desember 2018- Februari 2019.  Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus (case study), dengan menggunakan dua metode dalam penarikan contoh, 

yaitu sensus (sampling jenuh) dan metode simple random sampling (acak 

sederhana). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observation participant dan wawancara mendalam (in depth interview) 

dengan responden yang telah di random, selain itu jenis data yang dikumpulkan 

yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya pengolahan dan analisis data 

dalam penelitian ini yaitu secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, 

bahwa didapatkan hasil tujuan 1) indikator kepuasan petani terhadap  pelayanan 

penyuluh pertanian di Kecamatan Makarti Jaya yaitu : materi sesuai kebutuhan 

petani, komunikasi mudah di mengerti, keterbukaan menerima kritik dan saran, 

kunjungan yang intens dan bisa ditemui di mana saja. Hasil tujuan kedua 2) kaitan 

antara kepuasan petani terhadap implementasinya bahwa petani mudah 

menerapkan materi yang diberikan oleh penyuluh pertanian. 

 

Kata kunci : kepuasan, penyuluh pertanian, petani di Kecamatan Makarti Jaya. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan 

pembangunan nasional. Beberapa hal yang mendasari pembangunan pertanian di 

Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain; potensi sumber daya alam 

yang besar dan beragam, pangsa terhadap ekspor nasional, perannya dalam 

penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan. 

Pembangunan pertanian bertujuan untuk kesejahteraan petani, hal tersebut 

didukung oleh salah satu program strategis pembangunan pertanian saat ini yaitu 

pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) Pertanian dan Kelembagaan Petani. 

Dalam mewujudkan tujuan pembangunan pertanian tersebut, maka diperlukan 

pelaku utama dan pelaku usaha yang berkualitas, andal, berkemampuan 

manajerial, memiliki jiwa wirausaha dan organisasi bisnis. Dengan demikian, 

mereka diharapkan mampu membangun usahatani berdaya saing dan 

berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya. Salah satu pelaku 

utama pembangunan pertanian adalah petani, yang diharapkan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola usaha tani 

sehingga dapat mengatasi permasalahan yang tidak hanya dalam peningkatan 

produksi, tetapi juga dalam peningkatan pendapatan dan pengembangan usaha di 

sektor pertanian (Menteri Pertanian, 2013).  

Sektor pertanian merupakan sektor yang mendapatkan perhatian cukup 

besar dari pemerintah dikarenakan peranannya yang sangat penting dalam rangka 

pembangunan ekonomi dan pemulihan ekonomi bangsa. Peranan sektor pertanian 

adalah sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, sandang dan papan, 

menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk, memberikan 

sumbangan terhadap pendapatan nasional yang tinggi dan memberikan devisa 

bagi negara. Sektor pertanian juga dapat menjadi basis dalam mengembangkan 

kegiatan ekonomi pedesaan melalui pengembangan usaha berbasis pertanian yaitu 

agribisnis dan agroindustri. Selain itu sektor pertanian juga  merupakan sektor 



2 
 

yang paling banyak menyerap tenaga kerja dan paling banyak diusahakan yang 

tentu saja harus didukung dengan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) 

yang cerdas dan terampil, mengembangkan daya saing ekonomi daerah yang 

berbasis sumber daya lokal dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Maka 

dari itu, untuk memenuhi hak-hak masyarakat pemerintah daerah berkewajiban 

menyelenggarakan pelayanan publik secara terintegrasi dan berkesinambungan 

dalam upaya memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik 

(Mardikanto, 2007).   

Dalam UU No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, dijelaskan 

bahwa pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Pada 

dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan dapat dikatakan bahwa 

pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia. Masyarakat setiap 

waktu selalu menuntut pelayanan publik yang berkualitas dari  para pemberi 

layanan, meskipun tuntutan tersebut sering tidak sesuai dengan  harapan karena 

secara empiris pelayanan publik yang terjadi selama ini masih tergolong berbelit-

belit, lambat dan mahal. Kecenderungan seperti ini terjadi karena masyarakat 

masih diposisikan sebagai pihak yang melayani bukan yang dilayani, pelayanan 

yang seharusnya ditunjukan pada masyarakat umum kadang dibalik menjadi 

pelayanan masyarakat terhadap negara. Salah satu bentuk pelayanan publik yang 

dilaksanakan oleh pemerintah adalah pemenuhan kebutuhan pangan untuk 

masyarakat dengan memberdayagunakan penyuluhan pertanian.   

Penyuluhan pertanian merupakan industri jasa yang menawarkan 

pelayanan publik non formal dan mmberikan informasi pertanian kepada petani 

serta pihak-pihak lain yang memerlukan (Pembangunan Jangka Panjang 2). 

Pemerintah memberikan perhatian yang serius terhadap penyuluhan pertanian, hal 

ini dapat dilihat dengan telah dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) 

sebagai dasar hukum bagi penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Diharapkan 
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dengan adanya landasan hukum yang jelas maka penyuluhan pertanian bisa 

berjalan lebih terarah.  

Siregar (2010), menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

pertanian merupakan serangkaian proses yang berkelanjutan sesuai kebutuhan 

petani.  Untuk itu, materi dan metode  penyuluhan pertanian merupakan bagian 

dari kualitas kegiatan penyuluhan pertanian. Dalam hubungannya dengan metode-

metode penyuluhan, untuk meningkatkan efektivitas metode, pemilihan dan 

penggunaan metode harus didasarkan atas kondisi para petani, yaitu perhatian, 

minat, kepercayaan, hasrat, tindakan dan kepuasan. Kondisi petani penting 

diperhatikan agar penyuluhan yang dilakukan dapat ikut membantu para petani 

memenuhi kebutuhannya, sehingga dengan demikian menimbulkan kepuasan bagi 

petani dan penyuluhan seperti itu merupakan penyuluhan yang berkualitas. 

Kualitas penyuluhan pertanian dapat diketahui dengan cara 

membandingkan kepuasan para petani atas layanan yang diterima dengan layanan 

yang diharapkan oleh petani. Kegiatan penyuluhan pertanian meliputi pendidikan, 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, pengembangan profesi dan 

penunjang penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan petani untuk mengembangkan usahataninya sehingga petani 

merasa puas. Kegiatan penyuluhan pertanian diharapkan mampu menjembatani 

berbagai fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan petani dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, baik yang bersifat temporer maupun bersifat 

tetap (Abubakar dan Siregar, 2010). 

Puspadi (2003), menjelaskan bahwa pada hakekatnya kualitas dari 

kegiatan penyuluhan pertanian merupakan fungsi kualitas sumberdaya manusia 

penyuluhan pertanian. Kualitas kegiatan penyuluhan pertanian diukur  dengan 

lima indikator, yaitu: materi penyuluhan pertanian, domain yang disentuh dalam 

melaksanakan rangkaian kegiatan penyuluhan pertanian, memfasilitasi keputusan-

keputusan dari petani, keberpihakan kepada petani, dan intensitas kunjungan 

penyuluh pertanian ke wilayah binaannya. Ke lima indikator tersebut tidak lepas 

dari seorang penyuluh pertanian. 
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Penyuluh pertanian merupakan orang yang mengemban tugas memberikan 

dorongan kepada petani agar mau mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara 

hidupnya yang lama dengan cara-cara baru yang lebih sesuai dengan 

perkembangan zaman demi untuk mensejahterakan hidupnya dan keluarganya 

(Kartasapoetra, 1994). 

Tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian adalah melakukan kegiatan 

penyuluhan pertanian untuk dapat mengembangkan kemampuan petani dalam 

menguasai, memanfaatkan dan menerapkan teknologi baru sehingga mampu 

bertani lebih baik, berusaha lebih menguntungkan serta membina kehidupan 

berkeluarga yang lebih sejahtera.   Persepsi dari sebagian masyarakat atau petani 

terhadap kemampuan penyuluh pertanian dalam melayani terkait dengan 

penguasaan penyuluh pertanian mengenai teknik budidaya komoditas pertanian 

dinilai memadai dalam memberikan pelayananan seperti penyuluhan pertanian  

yang mampu menjelaskan inovasi suatu teknologi dan dapat berkomunikasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami.  

Penyuluh pertanian dalam memberikan layanan dapat dianggap sebagai 

penyampai atau penyusun dalam program nasional dan regional agar dapat diikuti 

dan dilaksanakan oleh petani, sehingga program-program yang disusun berjalan 

dengan baik. Penyuluh pertanian juga berperan dalam memberikan pelayanan 

sebagai motivator, fasilitator dan konsultan yang  bertugas untuk melakukan 

identifikasi, pendataan dan pelaporan teknis pelaksanaan kegiatan kepada kepala 

instansi masing-masing mulai di tingkat kecamatan, kabupaten dan di tingkat 

provinsi.   

Dengan adanya pelayanan ini, penyuluh pertanian membuat atau 

menyusun  rencana kerja layanan sesuai dengan fungsi dan tugasnya yaitu 

penyuluhan yang terjun langsung ke lapangan atau berpartisipasi dalam melayani 

melalui mekanisme kerja dan metode yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat, sehingga penyuluh pertanian dalam memberikan layanan mampu 

meningkatkan layanan melalui program-program yang menunjang produksi 

pangan.  
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Program ini dimaksudkan untuk memberikan ruang kepada penyuluh 

pertanian agar mampu mengembangkan kinerja dalam pelayanan yang tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor  

14/Permentan/Ot.140/3/2015 pasal 1 tentang  pedoman pengawalan dan 

pendampingan terpadu penyuluh, mahasiswa, dan bintara pembina desa dalam  

rangka upaya khusus peningkatan produksi padi, jagung, dan kedelai.  Program  

ini berupa memberikan pelatihan-pelatihan tentang pengelolaan padi, jagung dan 

kedelai yang menjamin ketahananan dan kemandirian pangan. Pelaksanaan 

program pemerintah dan kegiatan penyuluhan pertanian bertujuan sebagai 

tanggung jawab dan pelayanan dari kinerja yang diberikan penyuluh pertanian 

kepada masyarakat dengan memberikan pengajaran tentang perawatan pangan, 

memfasilitasi para petani dengan memberikan benih yang telah di sediakan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan hasil pangan.  

Disamping itu secara umum terdapat informasi bahwa keberadaan 

penyuluh pertanian belum dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi para 

petani dan kelompok tani. Hal ini juga menjadi tantangan yang cukup berat bagi 

penyuluh pertanian untuk melayani para petani secara optimal karena 

perkembangan Iptek dan era globalisasi. Di mana kualitas pelayanan penyuluh 

pertanian akan mempengaruhi kepuasan petani. 

Kualitas pelayanan penyuluhan diharapkan dapat menimbulkan kepuasan 

bagi petani yang selanjutnya akan bermanfaat dalam upaya ikut meningkatkan 

kapasitasnya. Kepuasan para petani terhadap jasa penyuluhan utamanya akan 

ditentukan oleh tingkat terpenuhinya kebutuhan petani oleh penyuluhan yang ada 

yang selanjutnya dapat meningkatkan kapasitas petani (Syahyuti, 2006). 

Kepuasan petani terhadap jasa penyuluh pertanian utamanya akan 

ditentukan oleh tingkat terpenuhinya kebutuhan petani oleh penyuluhan pertanian 

yang ada yang selanjutnya dapat meningkatkan kapasitas petani. Bagi para petani 

di Kecamatan Makarti Jaya, kehadiran para penyuluh pertanian  sangat diharapkan, 

terutama untuk membantu para petani dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

namun pada kenyataannya masih belum semua permasalahan petani dapat diatasi. 

Jumlah penduduk di Kecamatan Makarti Jaya berjumlah 28.891 jiwa yang terdiri 



6 
 

dari 14.739 jiwa laki-laki dan 14.152 jiwa perempuan, yang mayoritas 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

 

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis kelamin di 

Kecamatan Makarti Jaya Tahun, 2018.  

 

No Desa/Kelurahan 
Laki-Laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 
Jumlah 

1 Upang Makmur        916         907          1.823  

2 Pangestu         799         804          1.603  

3 Makarti Jaya      3.639      3.883          7.522  

4 Tirta Kencana      1.869      1.785          3.654  

5 Tanjung Mas        524         592          1.116  

6 Sungai Semut         986      1.000          1.986  

7 Tanjung Baru         532         474          1.006  

8 Delta Upang      1.943      1.717          3.660  

9 Upang Mulya        774         768          1.542  

10 Muara Baru     1.070      1.061          2.131  

11 Pendowo Harjo      1.184      1.241          2.425  

12 Purwosari         830         862          1.692  

Jumlah 15.066 15.094 30.160 

 

Sumber : Profil Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin, 2019. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

perempuan yakni berjumlah 15.094 jiwa lebih besar daripada jumlah penduduk 

laki-laki dengan jumlah 15.066 jiwa. Dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu di 

desa  eks transmigrasi yang berada di desa Makarti Jaya dengan jumlah 7.522 

Jiwa. 

Khusus untuk BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Makarti Jaya, 

bahwa instansi tersebut membawahi 12 desa yang terdiri dari 6 desa eks 

transmigrasi dan 6 desa penduduk asli. Dengan jumlah penyuluh pertanian yang 

ada yaitu sebanyak 3 orang penyuluh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 6 orang 

penyuluh Tenaga Harian Lepas-Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian (THL-TBPP).  

Secara aturan bahwa jumlah penyuluh pertanian  yang ada sudah cukup untuk 

membina seluruh petani dari 12 desa yang ada. Akan tetapi secara kenyataan 
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bahwa dari 12 desa tersebut terdapat 247 kelompok tani (Hasil Evaluasi BPP 

Kecamatan  Makarti Jaya tahun 2018).  Secara logika bahwa dengan jumlah 

kelompok tani yang begitu banyak akan mengalami kesulitan dalam pelayanannya 

yang hanya dilayani oleh 9 orang penyuluh pertanian. Kedudukan (THL-TBBP) 

selama ini sebagai tenaga bantuan penyuluh Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jika 

dibagi rata dari 9 orang penyuluh pertanian  tersebut akan membina kelompok tani 

sekitar 15-16 kelompok tani, sehingga untuk mendapatkan pelayanan prima secara 

merata untuk seluruh kelompok tani sulit dilakukan.  

Kecamatan Makarti Jaya terdiri dari dataran rendah, rawa-rawa yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yang di nilai dapat menghambat penyuluh 

pertanian dalam memberikan pelayanan di bidang penyuluhan pertanian secara 

cepat dan merata sehingga dapat mempengaruhi tentang kepuasan petani terhadap 

pelayanan  penyuluh pertanian.  Selain itu di Kecamatan Makarti Jaya merupakan 

daerah yang padat penduduk dengan jumlah penyuluh pertanian  yang tidak 

sebanding dengan banyaknya kelompok tani yang ada, hal tersebut menjadi tolak 

ukur bagi penyuluh pertanian untuk menyampaikan materi penyuluhan pertanian 

agar sampai kepada petani. Dengan demikian hal tersebut berkaitan dengan 

kepuasan petani.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Kepuasan Petani Terhadap Pelayanan Penyuluh Pertanian Dalam 

Aktivitas Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Banyuasin (Kasus Kelompok 

Tani Di Kecamatan Makarti Jaya)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah indikator kepuasan petani dalam pelayanan penyuluh pertanian di 

Kecamatan Makarti Jaya? 

2. Bagaimana kaitan antara kepuasan petani terhadap implementasinya? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui indikator kepuasan petani dalam pelayanan penyuluh 

pertanian di Kecamatan Makarti Jaya. 

2. Untuk mengetahui kaitan antara kepuasan petani terhadap implementasinya. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan bagi penulis sendiri dalam mengaplikasikan ilmu 

dan teori yang telah di peroleh selama perkuliahan di Jurusan Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Sebagai bahan literatur bacaan pada perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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